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Tinjauan Singkat Krisis Keuangan dan Perbankan

ewasa ini kiisis keuangan dan perbankan sudah menjadi suatu fenomena umum

yangterediicekheryadinegare-negaramausepertiAmerkadanJepang, nemun
Jugamelandanegaranegaraberkembang dibelahandunialbagian Timur, misalnyanegara:
kebjaksanaan moneter. Dalam hal ini, beban ekonomi yang harus dianggung adalah
keuangan juga menempatkan pemerintah pada posisi yang diematis dalam menuangkan
Suatu kebiakan. Di satl S5 pemerniah diLiniui uniLk berhatihai delam menergplkan

latar belakang dan sudut pandangnya masing-measing, berupaya memberikan penjelasan
mengemukakanigahalmendasaryangdapetmenelaskanietarbelakangiedadinyakiiss
Eexht ! Perfama, webupunidek ada kalan bngsung aniara deregus dan kiss
keuangan, sstemperbankandibeberapanegarabarnyakyangmenghadepiproblemaseteieh
famewok)  sera perangkat Sistem pengawasan (oucenE sypeEm) tidak mampu
mengakomodasituntutandereguiasitersebut 2,

Kedua, petkembangan fatd  nale  yangdemkienmarakdandiuidehberoegai
inovasi produk-produk keuangan yang berciikan rreetk yargrefingg nemun
pengawasan bank. Apabia dianalogkan, maka dapat dikatakan bahwa perkembangan

Keiiga, Pemetintah melakukan lberalisasi di sektor keuiangan tanpa memeastiken

1. Stanley FischerCentral Banking : The Challenges Ahead - Financial System Soundtieaace & Development,
March 1997.
2. Misalnya, Argentina, Finlandia, Thailand dan Venezuela.
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ekonomi betjalan dengan efeltt. Semeniara i, Mark Gertier & Andrew Rose (1994)
langsungmempromoskanpertumbuhandanstabitas sekiorl, Berdasarkanpengamatan
secaahsinisdbeberspanagaa dapattampulkenbehnwalbaralsasdsekdorierangen
padaumumnyadidahuiuioehsuatumasadimanainstiusikeuanganmengalamitekanan'

(rercepes) mebalLi berbagaikebiakan pemeriniahyang membatasiruang gerek
Miahyakebipkanpenyalurankredityengdipioiaskenkepedasakiorsekdorpemerinish

akpingg  , kebiakan penetapan suku bunga bk terhadap produk-produk keuangan

yagachdss a ssats maupun lidilities,dansebeganya. Padamesaterseut, pemerinizh
memposiskan perbankan sebagai instrumen untuk mempromaosikan kegiatan investasi
pengawasanyang diakukanterhadapsistem perbankanlebidifokuskan padakepatuinan

pengawasan terhadap kesehatan (ouerEls peniET) kurang mendapatkan perhatian.
Dengan adanya kehijakan pagu suku bunga menyebabkan masyarakat lebin tertarik

menanamkan uangnya dalam bentuk aset yang mampu memberi perlidungan terhadap

s (Ere, misaya teneh den emes, yang el sgia icek dapet berperan

ekonomiyang kurangkondusif, sehinggapadaakhimya Pemeriniah mengambitindakan

dampek pada pertumbuhan asetbank yang pesat, peningkatan hutang Overcebechesy)
stacsd pe hiks. BedssakanpengiianyangdiskukanoehPauiKiugman,penyebeb
kissyangiefpddikanesan/Asalsthdsseblkanaeh &t pe his  yangdkemudian
haimengalbamikemerosotanniai (od | g9 *Pademberanelda modherad  yag Bpd
peca fatd rameckn dmanadianggapbahwapemeriniahbalk secaranyatamaupun

implisit akan memberkan jaminan terhadap dana masyarakat karena berpegang pada

anggapan tahgtofal. Pchpi«darrimrrerrbsm fedemecEn melakukan
d s s 5. Untuk sementarawakiu peningkatan IS akan membuat kinetia

3. Penelitian yang dilakukan oleh Maxwell J. Fry menunjukkan bahwa selama periode 1978-1987, rata-rata rasio
reserve requiremendi 91 negara berkembang mencapai 21,2% dibandingkan dengan 7,1% rasio di negara maju.

4. Krugman memformulasikan suatu model yang menjelaskan bahwa krisis Asia diawdihahelal excesyang
kemudian diikuti olehfinancial collapse Pandangan ini memberikan interpretasi balweency crisisbukan
menyebabkan krisis melainkan merupakan gejala gsyahptomjterjadinya krisis.

5. Jepang merupakan salah satu negara yang menghadapi masalah asset prices bubles, dan saat ini sedang melakukan
restrukturisasi setelah berupaya keras mengatasi masalah tersebut selama 10 tahun terakhir.
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remecen akanmenghadapimasalah ety . Secaraumumdapatdisimpulkanbalwa
ey fed).

Krisis Perbankan di Indonesia
isiioh yang digunekan Word Bark, kiisis di Indonesia dapat danalogikan dengan 'the
dogthatdidnitbark ', karena tidek adayang mermpredisibahwa indonesa akan dianda
. —
Seauhinbelmadasatuisumberyangmeneiapkansuatupaiokanyangbersiatbeku
studi empiris yang diiskukan deh Asi DemirgucKunt dan Enica Detragiache & unk
et ; ensebegpikissaed Finch K
salichiempetkancibeiku yell ) resd nonpefamingasses tehadapt  dd asss
dalamsisem perbankan telsh melampavi 10%, (i) biaya penyelamatan bank paing tidek
mencapei2/odaiGDP, {mesabhperbankantethmenyebeblkanieadnyanesiondisas

bankdbank den()penarkandarabesarbesaran ek gy aaupembekuandananasabah
dehpemeriniah,

Apabia stiudi tersebut dkaitkan dengan kondsi perbankan di Indonesia, maka
dapat dkatakan bahwa perbankan Indonesia sudah masuk dalam kategori kiisis,
produkifyang nontperfoming terhedspioelassetmencapeai 238”6, (dengenproporsipeca,

o iberkt j)fesirei I periciek

mencapeikuranglesh R 320tnyarg berart+51%60aical GDP, @pedabun
Agustus 1998, pemeriniah mengumumkanbeberapabankyang dinasionalisaskan; (v)
karenaberbagaiisuyangmenerpa, beberapabankdiserbudehparanasabahyanghendak
menarik simpanan mereka walaupun pemerintah telah memberlakukan program
peniaminan terhadap seluruh danamasyarakatyang dismpan dibank.

6. Studi tersebut didasarkan atas studi yang dilakukan oleh Caprio & Klingebiel (1996), Drees & Pazarbasioglu
(1995), Kaminsky & Reinhart (1996), Lindgrex al (1996), dan Sheng (1995) melalui survey terhawkapgking
sector fragility diseluruh dunia dalam periode 1980-1994.
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(22.5%) BUSN Devisa

(21.4%) Bank Persero

(11.4%) BUSN Non Devisa

(14.2%) Bank Asing
(9.5%) BPD

(21.0%) Bank Campuran

Sebagaimana halnya sekior-sekior perindustrian lainnya, industri perbankan
Indonesejugadkelingioenberbegpiingungen beldinemeimaLpuneksiemelyeng
John Lindgren, Glian Gardia den Matthew |. Sadl (1996) mengdenii<esi 3fakioryang
mempengaruhi perilaku dan kondisi kesehatan sistem perbankan, yaitu ingkungan
Operasiondl pengAtLian inenal den pengaiLian ekastemel. Kelioa ko ersebutdek
dapet dipisah-pisahkan, namun harus secara bersama-sama dibangun dan dikondisikan
agar dapatmendukung keberadaansistern perbankanyang dikehendald.

Diaikandengankiisis perbankand indonesia, keberadsanfakiorakorierseut
sedikit banyak dapat membantu memberikan pemahaman terhadap penyebab awal
ejpdnyakiss. Petame, ingungan operasordl (@pecigeniomE) yang kurang
kondusif dalam membangun serta mempertahankan sistem perbankan yang mapan,
bberaksas sekior keuangan. Infrastruldur ekonom il sendii terdli dai kerangia
kelembagaan feLivd ferenal)  danwadshdimanalembagatersebutberkiorah,yaitu
yangberperancukuppentingadalbhsiuikdurhukumdanpolikyangmemberkankepastian
animonopol kompetsicenkainsebegainya.
yang tanggap terhadap perubahan-perubahan yang terjadi, maka dapat dipastikan
iberaisasi hanya akan menjadi ckal bakal muncuinya permasalahan yang kompleks.
petjplananperbankanindonesia,dmanamelalikebigkaniahun 1988 pemerinahmembei
kemudahan bagi pendirian bank. Kebijakan ini pada akhimya membawa dampak pada
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denelkdf sartacapamembeniuksaiLdsinpesar (ele  d&gie yang mendukung
pemeriniah, yaitl aniara saaTTiEkwshLdy st Dengan membiarkan bank
berguguran, pemerintah khawatir akan risiko yang diimbulkan apabia masyarakat

kehiangan kepercayaan terhadap lembbega perbankan yang secarafiosof dbangun atas
unikmemberkanbaniuanbegibankbankyangkesuitanikuidizs.

merefleksikan kondisi perekonomian secara keseluruhan. Pada saat perekonomian
mengalamikelesuanmaupunreses, makaperbankanakanberpotensimenghadapimasalah

dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Secara umum sistem perbankan yang

sehatakanmemiliki strukiur permodalan dan cadanganyang memadai untuk mendukung

membukiikan bahwa standar permodalan minimunyang ditetapkan tidak memadai dalam

ey @ mengakibatkanbanyakbank-bankmenjadi relat drea § $ Hs
yangddominasivaluiaasingmembengikak laseisyangnonperformingmeningkatiarena
benyakdebitryangdefeut, @ kepankanparadeposansehinggabanyekyangmenark

denerya, () depresisi yang berkepaniangan menyebeblen kreck delam valuta asing

meningkatsehinggarasio CAR menjaditurun. Namun periu dingatbahwa a|Yy b
P it AR o

lebih merupakan suatu momentum yang membuktikan betapa rapuhnya (frajl @ indLeii
perbankandiindonesia, karenacepatatau lambat dengankondisiyang rapui, perbankan

nortekonomi, misalnya siabilitas dan campur tangan politk ataupun bencana alam.
ekonomidansistemkeuangansehinggamengakitatkanmeningkatnyaarusmodalkeluar
reEi( cpitd flidt) lerdentagphagesaaubierarbiia Semenaaicarpur
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maLpuNSistem pengawasan oieh oioritass. Misalnya kewajioan penyaluran krediitkepada
sektor ataupunindustiterentu yang sebenamyartidak mencptakan nlaitambah dalam
Bt
Kedua, pengaiuran intemel (erdganens) Kesehatan suatu bark sangat
bergantung pada pemiik dan pengelola bank. Pemilk bertanggungjawab terhadap
kecukupan modal bank untuk dapat mengantisipasi kerugian yang mungkin terjadi,
sementara pengelola membangun dan mempertahankan bank agar tetap sehat,
mempertahankan niai bank dengan memastikan portfollo asset yang sehat dan dapat
menghasikan  income  yang memeadai serta menial siukiur kewagoan ( lidhlities dalam
rangkamengelolalikidltas berk. Pedakenyatsannya, beryak pemikyang menjadkan
bank sebagaisumberpembiayaan @h o bagkepeninganusahanya,danbahkankredt

rerdgoerane secanggih apapun tidak dapat menjiamin kesehatan bank. Disamping
iussirgaiepdbenuaniepaingen (aaflid d ineet)anaapemikdanpengea
Masing-masing pihak berusaha melindungi kepentingannya dan mencapai tujuannya
sehinggapadaakhimyamengabaikantujuansemula, yaitumemaksimalkan te de d te
kerk

Ketiga, pengaturan ekstemal (eterd goemane) melalui pengaturan dan
pengavwasan yang diakukan oeh bank sentral. Sejauih ini; salbh satu kelemahan dalam
pengaturan perbankan diindonesia adalah pendptzan maleckqle yang memastikan

bahwa bank yang tidak sehat tidak dapat melanjutkan usahanya. Untuk menunjang
berfungsinyapengaturandan pengawasan perbankanyang kredibel, otoritas pengawasan
- .

pemahaman mengenai konsep  sdaty  menpdsangatsraiegsddeammengantspes
tetpcinya kiss, yal mekli proyeksi kondisi di messa yang aken detang yeng depet
memberikan indikasi awal tethadap kecenderungan kerkrgiedly yang padaakhinya

sehatatau tidak sehatbukan merupakan hal yang mudsh karenattidak ada suatu patokan
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darivwakiu ke wakiu berubahubeh. Pada saattertentu sisiem perbankan dapatberfungs
dengan balk namun padalain kesempatan menunjukkantanda/gejala adanya masalah di
masa mendatang czcmabd@n) Delamkalanmyadengan heltersebut, mekasebegal

d belbaga negara teh merancang suatul ealy wanng ssem yang berfungsi sebegei
indikatordalammenentukankemungkinansuatubankmengalamikesvitan. Padadasamya
dapatdikembangkan menjadisemakinkomprehensif,

sehat adkalah bank yang sehat. Samypai saat ni pendekatan yang dgunakan secara lues
uniukmenentukankesehatansuatussemperbankanadalahkonsepsolvency. CakJohan
shegd ‘e h wih nt bads toe aoriy & M d te sgnt a5 ad B ae
siemdaeldjbmmm Sdawseﬁnjntepﬂerﬁmhdamms

mmwmmmmmmmmmm

(202720 b wead adexe eaw.

hal inl sanggat erat dpengarthi deh koncksi profiabolias, manaiemen dan moddl yang

memadai. Suatubank dapat dkatakan slat  gebarbestyagdrkidhbesr
dibandingkan dengan nilai kewajibannyakepada deposan maupun krediturr, dengan kata

B barkiersabutmeshmemild rewah. Bakdengen rewah  yagedfrendeh
(geciezo=rcalez ] akan sangatrenian, delamarimudshc d | gme jaepdkalgen
maupun duk, misanyapeubshankebigan, Bsisseisue:s] dansebegarnya. Dalam

Mpesammwmwﬁpdﬁiasbaksagabegaugpah

dmnerdmakeugansmpapajawgenmemdmmbarkalenn‘eqad rsdat
dansebnunya illigid

Dari beberapa literatur IMF yang mengetengahkan mengenai masalah perbankan,
dantaranyayangdiLisdehLindgren, Gardiaand Saal (1996), dapetdkemuiakanbahwa
dalam kondisi nomal, i I1icuidty sshudoshuli deh ey, arfnya bark yang
mengalamikesulianiikuidies umumnyaadalahbankyang relat, lwd ja len
kuidias teselut diselabkan penarikan dana secarabesarbesaranyang dselabkan deh
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mpanu@mamumesaahkmjmkum( i||iqjdty)+uhobebet1mbak

maprofesomldanbethaﬂ-kﬂ dapatmenyembunykan ataupun idak membukukan
kerugentersebutdelbm e ssemat,  bekdenganmebkukan oz 0g05 00 maupun aoe
bungakredityang nonpefonTg. UniLksemeniaravnakiuikerugiantersebutdapeatdiatas
denganmencarisumberdanadarinasabahasabahbaruaiaupunpinamankainnya, namun
peda saat sumber dana Uit diperoieh meka kesLiian ikuidias idek deypet dhindari
Sebin i, sk ErtutLp kemungidnan suatu bank dapet Ei2p | i ol d meskipun secara
kepestasyasahegai bted B et Helindgpetdseheblandeh?helpetamaberk
yang elat  tepaksaharusdikuidas, walaupun kemungkinan beban kumuiatfyang
harusditanggung pemerintah melampatibebanyangtimbuljkapemerinzhmelikuidasi

Konsep daty padadasanyabersiatstats karenapengukuran hanyadiakukan

bankyang sebenamya. Untuk menyempumakan pendekatan ey ndealdensal
per‘bmya’glethberu’eﬁasledepm wadodig) yangmencakup faktorpenentu

Wmmmwmmmm
serta dampek potensial dari keadienfenomena ekstemal. Dalam sabh satu arkelnya

mengenai ketentuan permodalan, Allan Greenspan menyatakan bahwa teldunld
ey & daned bytebd dgd alekhds te neles db as adHis
adredtesdgtb 7. Pandangan ini menyatakan bahwa redaty edea

sumber dan penanaman dana serta pengeloiaan isko penanaman dana. Sementara i,
darisudutpandangekonomi, kondsi ey ®d k pesat Wbe da dn e &h
bw  yang dharapkan bemiai negatif dan melampaui jumish modal bank. Pengukuran
sepenuhnya dapat mencerminkan kondiisi perbankan yang sebenamya, sehingga dapat

7. Allan Greenspan, dalam sudut pandangnya mengenai ketentuan permodalan yang harus rm=uodednpy
probability
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menielaskan mengapa masalah perbankan yang muncul idak dapat dideteksi iebh dini
behkandnegara-negaramajusekalipun.

Sebagaimana telah dikemukakan diatas bahwa bank yang mengalami masalah
Beranjak dari pemahaman demikian, maka dalam peneliian ini akan dianggap bahwa
bank-bank dibawah pengawasan Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) adalah
bank yang sudah dan/atau berpotensi menjadi r=lat Berdasarkanketentuan beral,
kiiteria. suatul bank harus dimasukkan dalam pengawasan BPPN adalah apabia bank
tersebuiteibhmenggunakandanalkuidias Bankindonesialebihdari200%/6modal diseior
danrasiokecukupanmodal (CAR) lebhked atau samadengan %6, seftagagalmelnes
feslias dskono makaimal 21 hati seigsh iuh empo. Dari kiieia ersebut dopet
disimpulkanbahwabankyang masuk dalam pengawasan BPPN adalah bankyang memilki
e wah  yangcenderungmenurun,alaumengarahpada mat  setamenghadapimasalah
kiks

membedakan e n dantey &)  anaabankyang gdat  dnisdat 8 Adapun
fungsi T ah -

Z = VIX1+V2X2+ . + Vn Xn,
dimana Vi,V2, ,Vn =l danat
X1, X2 — , Xn= etk  igETN

Mode Z soore in merupakan analisa inear dimana variabel independen dberi
kemudian akan dijadikan basis dalam mengiasifikasikan bank kedalam salah satu
kelompokaprioiterselbut Disampingiu, mesaluimooelinidepat diketahuibanikdoank
redat Apabia dikembangian lebi lanut, metode ini dapet dgunekan sebegal e
warnngsysem yang membantu pelaksanaan fungsi pengawasan bank.
Sebagaimanadkemukakandatas, fakiorpenentu ey  jugamencakupfalkior-

8. Model ini sebenarnya pernah digunakan oleh Sinkey (1975) dalam memformathsi warning modeblintuk
memprediksibank failures,dan juga oleh Altman & Sametz (1977) untuk membedakan antara perusahaan yang
sehat dan bangkrubDiscriminant Analysisdigunakan untuk mengklasifikasi suatu obyek observasi kedalam
beberapa grum priori berdasarkan karakteristik obyek observasi tersebut. Utamanya digunakan untuk
mengelompokkan dan/atau memprediksi obyek observasi, dalam hal variabel dependen berbentuk kualitatif,
misalnya bangkrut atau tidak bangkrut, sehat atau tidak sehat.
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kebijakanmakroekonomidan sebagainya. Namun demikianmengingatbelumtersedianya

kesehatan, yaitl CAVIEL (Cartetecen ecy/Assein ey MeregementEany dn Lipi),
alaLpun rasiofasio keuangan linya sebagail praxies dari CAMEL. Dalam tulsan ini
aI@ndgund@nSrasokaJarganyargdaqggapwwpdapatM\aMhpmbanCAMEL

bahwa terdapet 3 variabe! independen yang cukup signifikan uniuk dapet diaplikasian
kedalammodel  dsaiminantndm, yaiL X1, X3cenX8. Apstaduuisecaararkig
antara 2 dependenvarisbel adabh fakdor Asset Qualty, Capial dan Liouidly, danyang
merupakan temoRiTegEdD; aobbhAssetQuallyyangdsbmbelnidineld
fakioryangpalingberpengaruihdalammeneniuikankemungkinaninsolvency adalbhkusitas
Kedes aba gp dat dndat sehesar 7796 sedanglenkeidekdepetansehesar
221% dapeat dsebabkan beberapa faldor, antara lbin data resiorasio bank yang tidek
Dai hed ads Bt jp dedch  davat axfit yang digunakanuntuk
memformulasikan  dsaimart rdn  danmenghiungZ se, yatu:
Z = 0519X1-0748X3+0363X8

Persamaan tersebut dapat diaplikasian untuik menentuikan kondisi bank secara
menentukan afy swe  yangmeupakankieriapeneniuidaampengelompokkan,yait:

ZCU = NAZA +NBZB
NA+NB
dmema: ZCU = Qi ay sxe
N A = umbhanggolagupA
NB = umkhanggoagupB
ZA =CenrodgupA
ZB =CenrodgupB
ZCU = X0k +[60 xQ@3F = 0

&)
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Berdasarkan hasi penghitungan atgoe esshudgatdenilenkedies
berkyetu dat  jilkadainiat soe g dn gdatj  ilkadsimat soe pAtif.

Tabell

Var. Rasio Definisi
Capital
X1 Capital adequacy ratio Total Modal (sesuai penghitungan KPMM) dibagi Aktiva
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
X2  Equity capital to assets Modal equity (modal disetor + agio + modal pinjaman) dijagi
total aset

Asset Quality
X3 Classified loans to total loan Total kredit yang diklasifikasikan dibagi total kredit
X4  Loans to assets Total kredit dibagi total aset
Management
X5 Operating expense to tot/ Total biaya operasional dibagi total pendapatan
revenue
Earning
X6 Loan revenue to tots Total pendapatan bunga kredit dibagi total pendapatan
revenue
X7  Return on assets Total pendapatan bersih dibagi total aset
Liquidity
X8  Liquid assets to total assets = Total aset lancar dibagi total aset

I " . T .
el T b .
karenaperakumatixsystemakanberbedadainwalkdukewakiu, sebagaimanadgambarkan

delamdegambeniat:
(0]
X X dalam persamaan o
) A X=AX
l/ . (o]
X1 air a2 as X1
Xs = &1 az as ?(3
Xs o

Denganfunggisols: Y=KX
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Dalam tuisan ni akan diskukan predks tiethedap 18 barnk yang digh secaa
maupun bank yang dianggap reat. Prosesssanunyaadabhmenetapkantasioiaso
varisble X1, X3 dan X8 dari 18 bank tersebut pada buan Januar-Jui 1998, Dengan
menggunakan regresi dalam periode Januari sampai Juii 1998 didapatkan koefisien

pendekatanyang membentuk metx  ssEmdenkoeienkon sariaunkde18erkassa
dinarapkan akan dapat memberikan respon yang mendekati keadaan sebenamya jka
dberian input Predks univk konds ey  buan Agusis| ey degen

memasLikkeniputkondsibuan JUiKAPE-L), CAREH),LIOGL)] Sebruinyaseiesh
didapatkan [KAPE), CAR(), LI fungsi dimasuikkan ke dalam fungsi sovency umum
inidimasLkkankedaam4bankmakaakandiperoehgambaransebagaimanadalam Grafik

2 Grafktersehutmenunuikanbahwa day maydeningacaitidokueesdda
poclkE g aney e dnkudes PagaaencaitkiorBdoasaounik
selanjutnyadapat menerangkanarah kecenderungan darny.
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Sehrunya hedyaurasiehecbpriaipredksidieahuibahwametikssem
dittnukkandalamstandardeviasimenunjukkanangkasebaranyang cukuplebar. Halini
disebabkandehkondisiperbankanyangtidekberadadalamkondsiyangnomnal Terdapet
Arsisssecarasaisiietecbphedpredksidgambakendaamgalidosiat:

sehinga ek
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Kesimpulan

Kiisisperbankanyangteriedidisetiapnegaramembanadampakyangmerugkan
terhadap perekonomian secara umum dan sistem keuangan secara khusus. Untuk
menganiispasialtersebut, perudkembangkansuatuieary waming systemyang dapet
memprediksi kondisi kesehatan suatu bank secara individu mauipun sistem perbankan
secarakesaluruhandenganmenggunakankonsepsovency danfakior-falktoryangmewaki
probehiiasteiednyainsovency. DeamhalinpengguneanDisciminantAnalyssakan
sangat membantu dalam mengidentifkasi faktor-fakior utama (crudial) yang dapat
maupun eksogen.

Hadlpenguianiethadap18bankdenganmeiodetersebumenuniidannisiproyeks
yang cukup mendekati niiai nyatayang ciunukkan dengan meansimpanganyang ked.
perubahan yang cepat. Hal ini disebabkan efek dari moving average yang bkt
menghaluskan @iy  \aisbehaisbdyagedam
Untuk membangun suatu model yang dapat menggambarkan kondisi yang
sebenarnya dperkenpengiaienkebhinutmengena:
1 Vaisbelvarisbel endogen bBimya, khususnya yang bersiiat kusliatf yang peru
dikuantiikasi untuk mernyempumakan model early waming, misalnya kelemahan
dalam manaiemen dan intemal conird), risk portfolo, fukiuiesi nial tuker dan
sebegaiya.
2 Pengembangansuaiu  meikgsEM yangmendekatikoncisisebenamyasehinggadapet
digunakan untuk mengantisipasi respon perbankan terhadap perubaharHperubahan
arghersitekaopensepaivarebehvarsbdekonamisepai econamicgonh.

Daftar Pustaka

Hooks, LindalV], BarkAssetRek BvioenoeRomEady\WamingViodsks,, Contemporary
BoonomicPaicy VAl Xl Odober19%6

Lindgren, Cart-Johan, Gilan Garda, and Matthew Sadl, Bank Soundness and

MaaoeconomicPaioy, InemationalVionetary Fund, Washington, 1996



184 Buletin Ekonomi Moneter dan Perbankan, September 1998

e, Sab,  FenddSsemSoudess, Fnance&Development, March 1997

VEF KRS FOFrEr THORES AT A TC e
National BureauofEconomicResearch, inc, May 1996,

DemigueKurtAS&EnicaDetagieche, Tre Denies o Bakg Qs : Bibe
fomDevelopigerdiDevepedCaurties, IMFWorkingPaper, 1097
Mark Gertier & Ancrew Rose, Frene PLHCPdyadGonh, FrencRem,



